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MONTHS IN BUMI RESTU VILLAGE TATAKARYA WORK-AREA CLINIC NORTH LAMPUNG
Abstract. Immunization  in the national health system is one of the very effective health intervention forms in an
attempt to lower infant and toddlers mortality, while the coverage of measles immunization in Indonesia is only
80,1% which is still below the UCI’s target of 95% by 2014 and it means the numbers in some areas is still low, in
Lampung it comes to 89,3%; within three years, Bumi Restu’s measles immunization coverage seems to decreased
79% in 2011, 64,9% in 2012, and 57,8%  in 2013. Compared to other villages, that coverage rate is the lowest and
didn’t happen to reach the national targets. This research aims to know the relationship among knowledge, attitude,
the husband’s support and provision of infant’s measles immunization. The research results obtained by the
proportion of mothers who did not make the granting of measles immunization which is 41,79%, the proportion of
knowledge-less is 50,75%, the proportion of non-supporting stance is 35.82%, and the proportion of the non-
supporting husband is 47,76%. The result analysis taken by bivariate method, relationship between knowledge and
provision of measles immunization is obtained p-value = 0.000, relationship between attitude and provision
measles immunization is obtained p-value = 0.000 and relationship between the husband’s support and provision
measles immunization is obtained p-value = 0.000. The Conclusion is, there’s a relationship among knowledge,
attitude,  the husband’s support and provision of measles immunization. The Advice for the health workers in
Tatakarya Clinic especially Bumi Restu’s co-clinic should be able to improve health promotion program
specifically about measles immunization for the mothers when it’s Posyandu day to increase the mother's
knowledge of the importance of measles immunization provision.
Abstrak. Imunisasi dalam sistem kesehatan nasional adalah salah satu bentuk intervensi kesehatan yang
sangat efektif dalam upaya menurunkan angka kematian bayi dan balita, sementara cakupan imunsasi
campak di Indonesia hanya 80,1% masih dibawah target UCI tahun 2014 95% artinya angka dibeberapa
daerah masih rendah, di Lampung 89,3%, di desa Bumi Restu dalam kurun waktu tiga tahun terahkir
cakupan imunisasi campak mengalami penurunan tahun 2011 79%, tahun 2012 64,9% dan tahun 2013
57,8%. Dibandingkan dengan desa lainnya,angka cakupan tersebut adalah yang paling rendah dan belum
memenuhi target nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan
dukungan suami dengan pemberian imunisasi campak pada bayi. Hasil penelitian didapatkan proporsi
ibu yang tidak melakukan pemberian imunisasi campak 41,79%, proporsi pengetahuan kurang 50,75%,
proporsi sikap tidak mendukung 35,82%, dan proporsi suami tidak mendukung 47,76%. Hasil analisis
bivariate hubungan pengetahuan dengan pemberian imunisasi campak diperoleh p-value = 0,000,
hubungan sikap dengan pemberian imunisasi campak diperoleh p-value =0,000 dan hubungan dukungan
suami dengan pemberian imunisasi campak diperoleh p-value = 0,000. Kesimpulan ada hubungan
pengetahuan, sikap dan dukungan suami dengan pemberian imunisasi campak. Saran kepada petugas
kesehatan di Puskesmas Tatakarya khususnya pustu Bumi Restu hendaknya dapat meningkatkan program
promosi kesehatan khususnya tentang imunisasi campak pada ibu ibu saat melakukan posyandu untuk
menambah pengetahuan ibu tentang  pentingnya pemberian imunisasi campak.
Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Dukungan Suami, Imunisasi Campak
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Pendahuluan
Imunisasi campak adalah imunisasi
yang digunakan untuk mencegah
terjadinya penyakit campak pada anak
karena termasuk penyakit menular.
Kandungan vaksin ini adalah virus yang
dilemahkan (Hidayat, 2008).
Imunisasi dalam sistem kesehatan
nasional adalah salah satu bentuk
intervensi kesehatan yang sangat efektif
dalam upaya menurunkan angka kematian
bayi dan balita. Dasar utama pelayanan
kesehatan, bidang preventif merupakan
prioritas utama. Dengan melakukan
imunisasi terhadap seorang anak atau
balita, tidak hanya memberikan
perlindungan pada anak tersebut tetapi juga
berdampak kepada anak lainnya karena
terjadi tingkat imunitas umum yang
meningkat dan mengurangi penyebaran
infeksi (Ranuh dkk, 2011).
Imunisasi telah terbukti sebagai
salah satu upaya kesehatan masyarakat
yang sangat penting. Program imunisasi
telah menunjukkan keberhasilan yang luar
biasa dan merupakan usaha yang sangat
hemat biaya dalam mencegah penyakit
menular (Depkes RI, 2010).
Campak merupakan salah satu
penyebab kematian pada anak – anak
diseluruh dunia yang masih terus terjadi
sepanjang tahun. Pada tahun 2005 terdapat
345.000 kematian didunia akibat penyakit
campak dan sekitar 311.000 kematian
terjadipada anak – anak usia dibawah lima
tahun. Pada tahun 2006 terdapat 242.000
kematian karena penyakit campak  atau 27
kematian terjadi setiap jamnya karena
penyakit yang seharusnya dapat dicegah
dengan vaksinasi (WHO, 2007). Kematian
karena penyakit campak yang meliputi
seluruh dunia pada tahun 2007 adalah
197.000 dengan interval 141.000 hingga
267.000 kematian dimana 177.000
kematian terjadi pada anak – anak usia
dibawah lima tahun. Lebih dari 95%
kematian terjadi di negara – negara
berpenghasilan rendah dengan infrastruktur
kesehatan lemah (WHO, 2008).
Kejadian campak sangat berkaitan
dengan keberhasilan program imunisasi
campak. Program Imunisasi nasional di
Indonesia dimulai pada tahun 1977, pada
tahun 1990 Indonesia telah mencapai status
Universal Child Immunization (UCI)
(Ranuh dkk, 2011).
Cakupan  imunisasi campak pada
bayi di desa Bumi Restu dalam kurun
waktu tiga tahun terakhir mengalami
penurunan tahun 2011 (79%), tahun 2012
(64,9%), dan tahun 2013 (57,8%) (
Puskesmas Tatakarya, 2013).
Pemberian imunisasi campak
termasuk dalam perilaku kesehatan.Faktor
– faktor yang mempengaruhi perilaku
kesehatan menurut Lawrence Green dalam
Notoatmojo (2005) adalah faktor
predisposisi (predisposing factors), yang
terwujud dalam pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan
sebagainya. Faktor pemungkin(enabling
factors), yang terwujud dalam lingkungan
fisik, tersedia atau tidak tersedianya
fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana
kesehatan. Misalnya puskesmas, obat –
obatan, alat – alat kontrasepsi, jamban dan
sebagainya. Faktor penguat(reinforching
factor), yang terwujud dalam sikap dan
perilaku petugas kesehatan atau petugas
lainnya, tokoh masyarakat dan dukungan
keluarga yang merupakan kelompok
referensi dari perilaku masyarakat.
Hasil penelitian Raisa Indra (2010)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara pengetahuan dan sikap
terhadap penerapan imunisasi campak
yaitu hubungan pengetahuan terhadap
penerapan imunisasi campak dengan hasil
uji statistik menunjukkan probabilitas (p)
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sebesar 0,000 dan hubungansikap terhadap
penerapan imunisasi campakdengan hasil
uji statistik menunjukkan probabilitas (p)
sebesar 0,003.
Dukungan suami masuk didalam
dukungan sosial keluarga, dimana
mengacu kepada dukungan – dukungan
sosial yang dipandang oleh anggota
keluarga sebagai sesuatu yang dapat
diakses atau diadakan untuk keluarga.
Dukungan sosial keluarga yang dimaksud
berupa dukungan dari suami/isteri atau
dukungan saudara kandung, orang tua,
rekan kerja, kerabat juga tetangga
(Friedman, 1998.
Hasil penelitian Rusman Efendi
(2010) menunjukan bahwa terdapat
hubungan bermakna antara dukungan
suami dengan perilaku ibu dalam
pemberian imunisasi dari hasil uji statistik
meunjukan p=0,009 (p<0,05).
Metode
Jenis penelitian adalah analitik
dengan rancangan cross sectional. Populasi
yaitu seluruh ibu yang memiiki anak usia
12 bulan sebanyak 80 responden. Besar
sampel ditentukan menggunakan rumus
Slovin didapatkan 67 responden. Cara
pengambilan sampel dengan teknik simple
rondom sampling. Alat pengumpulan data
dengan menggunakan kuisioner, cara ukur
dengan dokumentasi , wawancara dan
angket. Analisis data digunakan analisis
univariat yang disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi dan analisis bivariat
dengan menggunakan chi square.
Hasil
Analisa Univariat
Pada tabel 1 diketahui berdasarkan
responden yang memberikan imunisasi
campak terdapat 41,79% (28 orang dari 67
responden) tidak melakukan imunisasi
campak, selanjutnya berdasarkan
pengetahuan terdapat 50,75% (34
responden) dengan pengetahuan kurang,
berdasarkan sikap terdapa 25,82% (24
responden) dengan sikap tidak mendukung
dan berdasarkan dukungan suami terdapat
46,27% (31 responden) dengan sikap tidak
mendukung).
Tabel 1
Distribusi Pemberian Imunisasi Campak,












Tidak Mendukung 24 35,82%
Dukungan Suami
Mendukung 36 53,73%
Tidak Mendukung 31 46,27%
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Analisis Bivariat
Hubungan Pengetahuan Ibu, Sikap Ibu Dan Dukungan Suami Dengan  Pemberian Imunisasi Campak
Pada Anak Usia 12 Bulan
Tabel 2.
Hubungan Pengetahuan Ibu, Sikap Ibu Dan Dukungan Suami Dengan  Pemberian Imunisasi Campak
Pada Anak Usia  12 Bulan
Variabel Pemberian Imunisasi Campak Total p-value POR
(95% CI)
Melakukan Tidak Melakukan
n=67 % n=67 % n=67 %
Pengetahuan Ibu
Baik 28 84,8 5 15,2 33 100
0,000 11,709Kurang Baik 11 32,4 23 67,6 34 100
Total 39 58,2 28 41,8 67 100
Sikap Ibu
Mendukung 34 79,1 9 20,9 43 100
0,000 14,356Tidak Mendukung 5 20,8 19 79,2 24 100
Total 39 58,2 28 41,8 67 100
Dukungan Suami
Mendukung 29 80,6 7 19,4 36 100
0,000 8,700Tidak Mendukung 10 32,3 21 67,7 31 100
Total 39 58,2 28 41,8 67 100
Pembahasan
Proporsi Pemberian Imuniasi Campak
Analisis hasil penelitian dalam
bentuk distribusi frekuensi dari 67 ibu yang
memiliki anak usia 12 bulan yang menjadi
responden, menunjukkan bahwa proporsi
ibu yang tidak melakukan pemberian
imunisasi campaksebanyak 41,79% (28
ibu).
Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Raisa Indra (2010) di
Puskesmas Punggur Kabupaten Kubu Raya
yaitu dari 80 responden, sebanyak 40% (32
ibu) tidak melakukan pemberian imunisasi
campak.
Perilaku kesehatan adalah suatu
respon seseorang terhadap stimulus atau
objek yang berkaitan dengan sehat – sakit,
penyakit, dan faktor – faktor yang
mempengaruhi seperti sistem pelayanan
kesehatan, makanan, minuman serta
lingkungan (Notoatmodjo, 2010).
Berdasarkan penelitian ini, terdapat
ibu yang tidak melakukan pemberian
imunisasi campak pada anaknya sebanyak
41,79%, Hal ini dipengaruhi oleh
pendidikan ibu yang sebagian besar
berpendidikan rendah yaitu SD dan SMP
73,,13%. Berdasarkan hasil yang didapat
diharapkan tenaga kesehatan di wilayah
Puskesmas Tatakarya khususnya didesa
Bumi Restu perlu melakukan upaya
promosi kesehatan seperti penyuluhan dan
konseling informasi dan edukasi (KIE)
khususnya tentang imunisasi campak secara
terus menerus sehingga diharapkan dapat
merubah perilaku masyarakat (ibu) dan
termotivasi untuk datang keposyandu dalam
pemberian imunisasi campak.
Proporsi pengetahuan ibu dalam
pemberian imunisasi campak
Analisis hasil penelitian dalam
bentuk distribusi frekuensi dari 67 ibu yang
menjadi responden, menunjukkan bahwa
sebanyak 50,75%(34 ibu)memiliki
pengetahuan kurang .
Proporsi ini lebih besar
dibandingkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Raisa Indra (2010) di
Puskesmas Punggur Kabupaten Kubu Raya
yaitu dari 80 ibu, sebanyak 17,5% (14 ibu)
dengan pengetahuan kurang.
Menurut teori Notoatmodjo (2010),
mengemukakan bahwa pengetahuan adalah
pemahaman seseorang akan sesuatu hal
yang didapat baik secara formal maupun
non formal,semakin tinggi pengetahuan
seseorang maka akan semakin tinggi pula
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kemampuan mereka dalam menerima
informasi dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari hari. Pengetahuan yang
dimiliki ibu dapat mempengaruhi tingkah
laku serta memotivasi untuk menerima
informasi kesehatan dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.Pengetahuan
berperan dalam rangka pembinaan dan
peningkatan perilaku kesehatan masyarakat
dalam  memanfaatkan fasilitas kesehatan.
Hasil penelitian didapatkan bahwa
pengetahuan ibu tergolong kurang hal ini
dipengaruhi oleh pendidikan ibu yang
sebagian besar berpendidikan rendah yaitu
pendidikan SD dan SMP 73,13%.
Berdasarkan hasil yang didapat diharapkan
tenaga kesehatan di wilayah Puskesmas
Tatakarya khususnya didesa Bumi Restu
untuk terus meningkatkan program dan
memberikan penyuluhan mengenai
pentingnya pemberian imunisasi campak
pada anak yang akan memberikan dampak
dalam meningkatkan pengetahuan ibu
tentang imunisasi campak  sehingga dapat
memberikan pengaruh yang positif pada
pengambilan keputusan ibu untuk
melakukan pemberian  imunisasi campak
pada anaknya.
Proporsi Sikap Ibu dalam pemberian
imunisasi campak
Analisis hasil penelitian dalam
bentuk distribusi frekuensi dari 67 ibu yang
menjadi responden, menunjukkan bahwa
sebanyak 35,82% (24 ibu) ibu
memilikisikap tidak mendukung.
Hasil ini lebih besar dibandingkan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Raisa Indra (2010) di Puskesmas Punggur
Kabupaten Kubu Raya yaitu dari 80 ibu,
sebanyak 10% (8 ibu) dengan sikap tidak
mendukung.
Menurut Lawrence Green dalam
Notoatmodjo (2007) mengemukakan
pembentukan sikap didasarkan pada
kemampuan berfikir,kenyakinan dan emosi
artinya sikap akan terbentuk bila didasari
oleh pengetahuan,dimana dikatakan bahwa
sikap yang didasari oleh pengetahuan akan
lebih langgeng dari pada sikap yang tidak
didasari oleh pengetahuan.
Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukan masih terdapat sikap
ibu yang tidak mendukung (35,82%). Hal
ini dipengaruhi oleh pekerjaan ibu yang
mayoritas adalah ibu rumah tangga dan
sebagian besar ibu berpendidikan dasar
sehingga lebih sulit untuk terpapar
informasi jika dibandingkan dengan ibu
yang memiliki kegiatan aktif dan
berpendidikan tinggi yang akan lebih
memungkinkan untuk bertukar
informasi.Berdasarkan hasil yang didapat
maka diharapkan tenaga kesehatan
diwilayah kerja Puskesmas Tatakarya
khususnya di desa Bumi Restu dapat
melakukan promosi kesehatan secara rutin
sehingga ibu ibu akan termotivasi dan
berperan aktif dalam setiap kegiatan di
posyandu dengan demikian akan
menumbuhkan sikap yang mendukung
terhadap kegiatan kesehatan khususnya
program pemberian imunisasi campak.
Proporsi Dukungan Suami dalam
Pemberian Imunisasi Campak
Analisis hasil penelitian dalam
bentuk distribusi frekuensi dari 67 ibu yang
menjadi responden, menunjukkan bahwa
sebanyak 46,27%(31 ibu) memiliki suami
tidak mendukung dan 53,73%(36 ibu)
memiliki suami mendukung dalam
pemberian imunisasi campak.
Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rusman
Efendi (2010) di Puskesmas Dalam
Pagaryaitu dari 96 ibu, sebanyak 33,4% (32
ibu) dengan sikap tidak mendukung.
Dukungan suami merupakan faktor
pendorong (reinforcing  factors) dalam
membentuk perilaku kesehatan seseorang.
Dukungan suami masuk di dalam dukungan
sosial keluarga, dimana mengacu kepada
dukungan-dukungan sosial yang dipandang
oleh anggota keluarga sebagai sesuatu  yang
dapat diakses/ diadakan untuk keluarga.
Dukungan sosial keluarga yang dimaksud
berupa dukungan dari suami/isteri atau
dukungan saudara kandung, orang tua,
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rekan kerja, kerabat, juga tetangga
(Friedman, 1998).
Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukan masih terdapat
suami ibu yang tidak mendukung (46,27%).
Hal ini dipengaruhi oleh keadaan sosial
ekonomi masyarakat yang masih
tergolongan menengah ke bawah sehingga
suami sebagai kepala keluarga lebih
memprioritaskan diri untuk mencari nafkah
dibandingkan memperhatikan kebutuhan
kesehatan anaknya.Maka perlu dilakukan
upaya promosi kesehatan khususnya
tentang pemberian imunisasi campak, agar
suami mengetahuai bahwa dukungan dari
seorang suami memegang peranan penting
untuk membentuk suatu perilaku dalam diri
ibu karena dengan adanya dukungan
membuat keadaan dalam diri ibu muncul,
terarah dan mempertahankan perilaku untuk
memberikan imunisasi campak sesuai
dengan umur yang telah ditentukan.
Hubungan Pengetahuan dengan
Pemberian Imunisasi Campak
Hasil penelitian menunjukkan hasil
uji statistik p-value 0,000 yang berarti ada
hubungan antara pengetahuan ibu dengan
pemberian imunisasi campak pada anak dan
nilai POR=11,709.
Penelitian ini sama  dengan
penelitian yang dilakukan Raisa Indra
(2010) di Wilayah Puskesmas Kedunggalar
Ngawi diperoleh hasi p-value = 0,000
Penelitian sejenis juga dilakukan
oleh Silvia Momomuat,dkk (2011). Di
Puskesmas Kawangkoan diperoleh hasil p-
value =0,014
Sejalan dengan teori Green dalam
Notoatmdjo (2007) bahwa pengetahuan
merupakan salah satu faktor predisposisi
(predisposing factors)terjadinya perubahan
perilaku.Pengetahuan adalah domain yang
sangat penting untuk terbentuknya suatu
tindakan seseorang, karena dari pengalaman
ternyata perilaku yang didasarkan
pengetahuan akan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan.
Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukan bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan pemberian
imunisasi campak pada anak. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
imunisasi campak memiliki peran yang
penting, karena ibu yang memiliki
pengetahuan baik tentang imunisasi campak
akan mempengaruhi perilakunya dalam
melakukan pemberian imunisasi campak
pada anaknya.Diharapkan tenaga kesehatan
diwilayah kerja Puskesmas Tatakarya
khususnya di desa Bumi Restu untuk dapat
memberikan promosi kesehatan yang
berkaitan dengan imunisasi campak seperti
pada usia berapa anak harus mendapat
imunisasi campak, dimana tempat
mendapatkan imunisasi campak, manfaat
dan tujuan diberikan imunisasi campak
bahkan jadwal posyandu perlu
diinformasikan agar ibu dapat memahami
tentang pemberian imunisasi campak.
Hubungan Sikap dengan Pemberian
Imunisasi Campak
Hasil penelitian menunjukkan hasil
uji statistic p-value 0,000 yang berarti ada
hubungan antara sikap ibu dengan
pemberian imunisasi campak pada anak dan
nilai POR=14,356
Hal ini sama dengan penelitian yang
dilakukan Raisa Indra (2010) di Wilayah
Puskesmas Kidunggalar Ngawi diperoleh
hasil p-value=0,003
Penelitian sejenis juga dilakukan
oleh Nurjanah (2013)  diperoleh hasil
hubungan sikap ibu dengan pemberian
imunisasi p-value =0,002
Sejalan dengan pernyataan
Newcomb dalam Notoatmodjo (2010)
bahwa sikap merupakan kesiapan atau
kesediaan untuk bertindak. Sikap belum
merupakan suatu tindakan atau aktifitas,
akan tetapi merupakan faktor pendrong
(predisposisi) untuk terjadinya tindakan
atau perilaku.Theory of reasoned action
dalam Azwar (2013) mengatakan bahwa
sikap mempengaruhi perilaku lewat suatu
proses pengambilan keputusan yang teliti
dan beralasan.
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Hasil penelitian yang telah
dilakukan  menunjukan bahwa sikap
memiliki hubungan dengan pemberian
imunisasi campak pada anak. Diharapkan
tenaga kesehatan diwilayah kerja
Puskesmas Tatakarya khususnya di desa
Bumi restu dapat melakukan promosi
kesehatan secara rutin sehingga ibu ibu
akan termotivasi dan berperan aktif dalam
setiap kegiatan di Posyandu dengan
demikian akan menumbuhkan sikap yang
mendukung terhadap kegiatan khususnya
program pemberian imunisasi.Sehingga
pada akhirnya dengan informasi yang telah
didapat akan menentukan sikap yang harus
diambil untuk kesehatan anaknya.
Hubungan Dukungan Suami dengan
Pemberian Imunisasi Campak
Hasil penelitian menunjukkan hasil
uji statistic p-value 0,000 yang berarti ada
hubungan antara dukungan suami dengan
pemberian imunisasi campak pada anak dan
nilai POR = 8,700.
Hal ini sama dengan penelitian yang
dilakukan Rusman Efendi (2010)
diPuskesmas Dalam Pagar diperoleh hasil
p=0,009 (p<0,05).
Penelitian sejenis juga dilakukan
oleh Fitriyanti (2013) diperoleh hasil ada
hubungan dukungan suami dengan
pemberian imunisasi nilai p-value =0,005
Dukungan suami masuk di dalam
dukungan sosial keluarga, dimana mengacu
kepada dukungan-dukungan sosial yang
dipandang oleh anggota keluarga sebagai
sesuatu  yang  dapat diakses/ diadakan
untuk keluarga. Dukungan sosial keluarga
yang dimaksud berupa dukungan dari
suami/isteri atau dukungan saudara
kandung, orang tua, rekan kerja, kerabat,
juga tetangga (Friedman, 1998).
Hasil penelitian yang telah
dilakukan  menunjukan bahwa dukungan
suami memiliki hubungan dengan
pemberian imunisasi campak pada anak.
Diharapkan tenaga kesehatan diwilayah
kerja Puskesmas Tatakarya khususnya di
desa Bumi Restu dapat memberikan
penyuluhan dan komunikasi ,informasi dan
edukasi tentang keterlibatan suami yang
merupakan salah satu faktor pendorong
bagi responden untuk memberikan
masukan .
Simpulan
Kesimpulan hasil penelitian tentang fator-
faktor yang berhubungan dengan
pemberian imunisasi campak pada anak
usia 12 bulan sebagai berikut:
Propors ibu yang tidak melakukan
pemberian imunisasi campak sebesar
41,79%, proporsi ibu yang memiliki
pengetahuan kurang sebesar 50,75%,
proporsi sikap ibu  yang tidak mendukung
35,82% dan proporsi sikap suami yang
tidak mendukung 46,27%.
Ada hubungan antara pengetahuan dengan
pemberian imunisasi campak pada anak
usia 12 bulan dan
Ada hubungan antara sikap dengan
pemberian imunisasi campak pada anak
usia 12 bulan
Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian,
maka saran yang dapat penulis kemukakan
adalah diharapkan tenaga kesehatan di
wilayah kerja Tata Karya khususnya pustu
Bumi Restu hendaknya dapat meningkatkan
program promosi kesehatan khususnya
tentang imunisasi campak melalui
penyuluhan dan KIE sebagai upaya
meningkatkan kesadaran dan perilaku sehat
bagi orang tua agar membawa anaknya
keposyandu atau tempat pelayanan lainnya
untuk mendapatkan imunisasi campak.
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